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IKHTISAR

YULITHA : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Active
Learning Model Get A Star Pada Mata Pelajaran IPS Di MTs
Salafiyah Kota Cirebon

Strategi Get A Star adalah suatu pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran
yang menyenangkan, dinamis, dan aktif dan diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
mengembangkan kompetensi baik secara perorangan ataupun kelompok. Tiap siswa
dalam kelompok dapat menjawab kuis dan meraih skor sebanyak-banyaknya agar
kelompok mereka mendapat nilai tertinggi. Dalam penggunaan strategi pembelajaran
aktif model Get A Star, siswa lebih aktif dan berani dalam mengemukakan pendapat
sehingga pembelajaran di kelas menjadi hidup. Namun pada kenyataannya guru mata
pelajaran IPS Ekonomi kelas VII lebih banyak menggunakan metode klasik seperti
metode ceramah. Untuk itu, penulis mencoba untuk meneliti tentang Strategi
pembelajaran aktif model get a star di MTs. Salafiyah Kota Cirebon.

Tujuan dari penelitian ini yaitu 1). Untuk mengetahui penerapan strategi active
learning model Get A Star pada mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah Kota Cirebon. 2).
Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa dalam penerapan strategi active learning model
Get A Star pada mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah Kota Cirebon. 3). Untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi
active learning model Get A Star pada mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah Kota
Cirebon.

Penelitian ini bertitik tolak pada kerangka pemikiran bahwa penggunaan strategi
active learning model Get A Star dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas V11 pada sub pokok kegiatan ekonomi masyarakat.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan strategi
active learning model Get A Star terdiri dari 3 siklus dengan subjek penelitian siswa kelas
VIl C MTs Salafiyah Kota Cirebon yang berjumlah 30 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan test, angket, observasi dan dokumentasi

Berdasarkan analisis dan kajian pada bab IV tentang penggunaan strategi Active
Learning model Get A Star pada mata pelajaran IPS di kelas VIII-C MTs Salafiyah Kota
Cirebon dapat disimpulkan bahwa: 1). Respon siswa terhadap penggunaan strategi Active
Learning model Get A Star pada mata pelajaran IPS Ekonomi di kelas VIII-C sebesar
45,76% dengan kriteria cukup. 2).Aktivitas belajar siswa kelas VIII-C pada setiap
siklusnya mengalami peningkatan. Pada siklus | rata-rata 76% dengan kriteria aktif. Pada
siklus Il rata-rata 90% dengan kriteria sangat aktif. Selanjutnya, Pada siklus 11l rata-rata
96% dengan kriteria sangat aktif. 3). Nilai dan hasil belajar siswa kelas VIII-C juga
mengalami peningkatan dari setiap siklusnya dan jumlah siswa yang tuntas belajar
semakin bertambah. Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya strategi Active Learning
model Get A Star diperoleh nilai rata-rata kelas 54,83 dengan persentase ketuntasan
klasikal sebesar 23,33%. Setelah diterapkannya strategi Active Learning model Get A Star
pada siklus | terjadi peningkatan menjadi 58,5 dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 26,66%. Pada siklus Il meningkat lagi menjadi 84,33 dengan persentase
ketuntasan klasikal sebesar 93,33%. Pada siklus 11l juga mengalami peningkatan menjadi
93,16 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 100%.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang bergelut secara intens dengan
pendidikan. Itulah sebabnya manusia dijuluki sebagai animal educandum
dan animal educandus secara sekaligus, yaitu sebagai makhluk yang
dididik dan makhluk yang mendidik. Dengan kata lain, manusia adalah
makhluk yang senantiasa terlibat dalam proses pendidikan, baik yang
dilakukan terhadap orang lain maupun terhadap dirinya sendiri. Dalam arti
inilah Organisasi Pendidikan, llmu Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB
(Unesco) sebagai badan internasional yang bergumul dengan berbagai
masalah pendidikan dan kebudayaan mencanangkan konsep, ‘“Pendidikan
sepanjang hayat” (life long educatioan) yang berlangsung sejak di buaian
hingga ke liang lahat (From the cradle to the grave). (Sukardjo M,
Komarudin Ukim 2009: 1)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, pengembangan kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003)

Dalam undang-undang Rl No.2 Tahun 1989 definisi pendidikan
adalah usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, atau pelatihan bagi peranannya dimasa datang
(Hasbullah, 2001: 14). Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan yang
termasuk dalam undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem

pendidikan nasional yaitu:
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“Pendidikan nasioanal berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk waktu serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi wrga Negara yang Demokratif serta bertanggung
jawab.” (Undang-Undang RI No.20 Pasal 3, 2003: 5)

Sekolah merupakan lembaga formal yang di dalamnya terjadi
berbagai macam kegiatan yang berhubungan dengan meningkatkan
pengetahuan siswa dan pembentukan karakter atau kepribadian yang lebih
baik. Salah satu distributor pendidikan (ilmu) adalah guru. Menurut
pepatah jawa Guru adalah digugu lan ditiru yang berarti bahwa guru
merupakan sosok yang menjadi panutan bagi siswanya. Saat ini sosok guru
sudah ikut “ter-reformasi”. Guru dituntut untuk memiliki ilmu
pengetahuan yang selalu berkembang dan mengikuti kemajuan jaman, oleh
karena itu salah satu dari peran guru atau pendidik adalah sebagai
fasilitator atau moderator dan tugasnya adalah merangsang atau
memberikan stimulus, membantu peserta didik dalam segala bentuk

belajar menuju pada perubahan siswa. (Ngalim Purwanto 2003: 75).

Dapat dikatakan tugas guru bukan hanya dalam mencerdaskan
siswa saja tetapi perubahan pada moral atau perilaku serta me-modifikasi
metode atau model pembelajaran yang harus diterapkan oleh seorang guru
terkait materi yang diajarkan serta tujuan yang ingin dicapai agar
terciptanya pembelajaran yang terarah dan sistematis. Karena dengan
model pembelajaran yang relevan siswa akan merasa lebih nyaman dan

mudah untuk memahami materi ajar yang diberikan oleh guru.

Belajar dapat diartikan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan
diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru,

berkat pengalaman dan latihan. Pengertian lain belajar yaitu suatu proses
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usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. (Slameto, 2003: 2).

Pengertian tersebut di atas belajar merupakan perubahan tingkah
laku melalui proses interaksi antara satu dengan yang lainnya sehingga
akan terjadi  perubahan baik dalam aspek pengetahuannya,
keterampilannya maupun dalam sikapnya. Disini peran guru sangatlah

penting dalam menentukan keberhasilan siswa dalam proses belajar siswa.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni
faktor dari dalam dan luar diri siswa. Dari pendapat ini faktor yang
dimaksud adalah faktor dalam diri siswa perubahan kemampuan yang
dimilikinya seperti yang dikemukakan oleh Clark pada tahun 1981 bahwa
hasil belajar siswa disekolah 70 % dipengaruhi oleh kemampuan siswa
dan 30 % dipengaruhi oleh lingkungan. Demikian juga faktor dari luar diri
siswa yakni lingkungan yang paling dominan berupa kualitas pembelajaran
(Sudjana, 2006: 39).

IImu pengetahuan sosial dalam dunia pendidikan dasar dan
menengah di negara kita muncul bersamaan dengan diberlakukannya
kurikulum SD, SMP, dan SMA tahun 1975. llmu pengetahuan sosial
adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan
masalah sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek
kehidupan atau suatu perpaduan. Oleh karena itu seorang guru harus
benar-benar di tuntut untuk kreatif inovatif, dalam menyajikan materi IImu
pengetahuan sosial sehingga tidak menimbulkan vakum dalam
pembelajaran dan minat yang tinggi bagi siwa yang berujung hasil belajar

atau prestasi siswa yang meningkat. (Ishak, dkk 2005: 136)

MTs Salafiyah merupakan salah satu sekolah yang ada di Kota
Cirebon. Sekolah ini terletak di kecamatan Harja Mukti Kota Cirebon.

Lokasi sekolah ini cukup strategis yang merupakan jalur transportasi
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sehingga memudahkan akses ke sekolah. Berdasarkan pengamatan peneliti
pada saat observasi awal yang dilakukan di MTs Salafiyah khususnya pada
kelas VI1II-C, ditemukan adanya permasalahan yang mempengaruhi hasil

belajar yang diperoleh siswa.

Menurut Ibu Masrifah, selaku guru pengampu mata pelajaran IPS
Terpadu di kelas VIII-C menunjukan memang hasil belajar IPS Terpadu
dikelas VIII-C belum mencapai maksimal. Meskipun ada siswa yang
mampu memperoleh nilai yang tinggi, tetapi ada juga siswa yang
mendapat nilai rendah. Jumlah siswa pada kelas VI1I-C adalah 30 Siswa.
Rata-rata ulangan harian IPS Terpadu yang diperoleh ketika observasi
awal pada kelas VIII-C sebesar 5,5. Jumlah siswa yang tuntas pada
ulangan harian | pada kelas VIII-C sebanyak 7, sedangkan yang tidak
tuntas sebanyak 23 siswa. Adapun kriteria ketuntasan miniml (KKM) di
MTs. Salafiyah yaitu 7 sehingga dapat dinyatakan bahwa kelas VIII-C

belum mencapai ketuntasan.

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Ilmu pengetahuan
sosial lainnya adalah mengenai pelaksanaan proses pembelajaran yang
belum optimal. Dalam proses pembelajaran seharusnya peserta didik dapat
mengeksplorasi dirinya terkait dengan materi pembelajaran yang dipelajari
akan tetapi tidak semua peserta didik dapat melakukan hal tersebut. Mata
pelajaran IPS disusun secara sistematis dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan
masyarakat. Oleh karena itu peserta didik diharapkan akan memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang
berkaitan. Pembelajaran ilmu pengetahuan sosial yang di nilai kurang
menarik, membosankan dan monoton membuat pembelajaran IPS menjadi

kurang daya tarik bagi peserta didik.

Adapun latar belakang pembelajran IPS menjadi kurang menarik

adalah mengenai cara mengajar yang monoton serta proses pembelajaran
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yang tidak melibatkan peserta didik secara langsung dan aktif sehingga
peserta didik tidak mendapat kesan yang menarik dari proses
pembelajaran. Penggunaan metode belajar yang kurang melibatkan peserta
didik aktif turut menjadi faktor pendukung ketidak menarikan

pembelajaran IPS.

Model atau metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
berpengaruh terhadap kualitas proses belajar mengajar yang dilakukannya
(Etin Solihatin 2005: 1). Oleh karena itu salah satu kreatifitas guru sangat
diperlukan ketika dalam model atau metode yang diterapkan dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan sosial, yang notabennya materi IPS adalah
bersifat hafalan dan ceramah sehingga membosankan atau vakum bagi
siswa ditambah lagi dalam penyajian guru dengan metode konvesional

yaitu ceramah dan menulis materi-materi saja.

Pemilihan model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan kurikulum dan potensi siswa merupakan kemampuan dan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh guru, karena model dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru berpengaruh terhadap
kualitas proses pembelajaran yang dilakuakannya. Guru harus
menggunakan metode yang tidak saja membuat proses pembelajaran
menarik, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berkreatifitas dan
terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Sehingga aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dapat berkembang maksimal secara

bersamaan tanpa mengalami pendistorsian salah satunya.

Setelah melihat permasalahan tersebut peneliti berinisiatif untuk
melakukan pembaharuan dalam proses belajar, agar dalam proses
pembelajaran yang tadinya pasif menjadi aktif, dan yang tadinya
membosankan menjadi menyenangkan sehingga proses pembelajaran

menjadi hidup dan tidak monoton.
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Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses
pembelajaran untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan
menggunakan berbagai cara/strategi secara aktif. Pembelajaran aktif
(active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua
potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu pembelajaran aktif (active
learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta didik agar

tetap tertuju pada proses pembelajaran (http://www.gwu.edu/eriche).

Dengan metode pembelajaran aktif (Active Learning) diharapkan
dapat merangsang siswa lebih semangat dalam belajar untuk menggapai
hasil lebih maksimal sehubungan dengan permasalahan di atas, maka
upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran IPS merupakan suatu
kebutuhan yang sangat mendesak untuk dilakukan. Menanggulangi
permasalahan dalam proses pembelajaran IPS, salah satu model
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Active Learning model Get A
Star.

Get A Star (Raihlah Bintang) adalah pembelajaran dengan
menerapkan strategi menyenangkan, dinamis, dan aktif dan diharapkan
dapat memotivasi siswa untuk mengembangkan kompetensi baik secara
perorangan ataupun kelompok. Tiap siswa dalam kelompok dapat
menjawab kuis dan meraih skor sebanyak-banyak agar kelompok mereka
mendapatkan nilai tinggi. (Berdiati Ika, 2010: 40)

Metode ini diharapkan masing-masing dari siswa atau kelompok
dapat menjawab pertanyaan dan mengumpulkan point bintang dengan
sebanyak-banyaknya sehingga proses pembelajaran ini akan berjalan
dengan penuh ilmu serta Kkeseriusan dan tidak adanya unsur

monoton/vacum dalam belajar IPS dan bisa memacu siswa fokus dalam
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pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat atau mencapai hasil
yang maksimal (Berdiati Ika, 2010: 40).

Berdasarkan uraian diatas peneliti menganggap pentingnya

Penelitian Tindak Kelas (PTK) peneliti mengambil penelitian berjudul

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Active
Learning Model Get A Star Pada Mata Pelajaran IPS di MTs Salafiyah

Kota Cirebon”

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Perumusan masalah ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:

1. Identifikasi Masalah

a.

Wilayah Penelitian

Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian

Tindak Kelas (PTK). Adapun ruang lingkupnya yaitu mengenai

Strategi Belajar Mengajar (SBM).

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan  kausal komparatif, yaitu penelitian dengan

membandingkan antar siklus pada subjek penelitian dengan

pendekatan kualitatif. Data kuantitatif hanya bersifat deskriptif

saja.

Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini, yaitu :

1. Kurangnya rasa percaya diri pada siswa

2. Kurangnya inovasi dalam pembelajaran

3. Hasil nilai ulangan siswa yang masih dibawah KKM, khususnya
kelas VIII-A di MTs. Salafiyah Kota Cirebon

2. Pembatasan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti terlebih dahulu dirumuskan ruang

lingkupnya agar memiliki sasaran penelitian yang jelas. Hal ini untuk
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menghindari sasaran penelitian yang meluas. Untuk itu diperlukan

pembatasan masalah. Adapun batasan masalah yang diteliti adalah :

a.

Strategi yang digunakan adalah strategi pembelajaran aktif model
Get A Star pada mata pelajaran IPS Terpadu di kelas VIII-C MTs.
Salafiyah Kota Cirebon.

Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai test pada masing-masing
siklus 1, I1, dan Il1.

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII-C MTs. Salafiyah Kota
Cirebon semester Il tahun ajaran 2012/2013 melalui kelas

eksperimen.

3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka didapat masalah

penelitian (Research Problem) sebagai berikut:

a.

Bagaimana penerapan strategi Active Learning model Get A star
pada mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah Kota Cirebon?
Bagaimana aktifitas belajar siswa dengan menggunakan strategi
Active Learning model Get A Star pada mata pelajaran IPS di
MTs Salafiyah Kota Cirebon ?

Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan strategi Active Learning model Get A Star pada

mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah kota Cirebon ?

C. Tujuan Penelitian

Berorientasi dari perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian

ini adalah :

a.

Untuk mengambarkan penerapan strategi Active Learning model
Get A Star pada mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah Kota
Cirebon.

Untuk mengetahui aktifitas belajar siswa dalam penerapan
strategi Active Learning model Get A Star pada mata pelajaran
IPS di MTs Salafiyah Kota Cirebon.
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c. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
dengan menggunakan strategi Active Learning model Get A Star
pada mata pelajaran IPS di MTs Salafiyah Kota Cirebon.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru :

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran
IPS pada sekolah menengah pertama serta dapat mengembangkan
kemampuan guru tentang penggunaan strategi Active Learning
model Get A Star.

b. Meningkatkan profesionalisme guru

2. Bagi Siswa

a. Memudahkan siswa dalam memahami dan menerima pelajaran
yang diberikan oleh guru serta dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan menggunakan
model Get A Star.

b. Memberikan suasana pembelajaran yang baru bagi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar yang akan memberikan semangat baru.

c. Membantu mempermudah siswa dalam memahami materi
pelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

3. Bagi Sekolah

a. Dapat dijadikan sebagai referensi dalam memilih metode
pembelajaran di sekolah khususnya pada mata pelajaran IPS pokok
bahasan  permasalahan  Perekonomian Indonesia  dengan
menggunakan model Get A Star.

b. Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses belajar mengajar khusunya pada mata pelajaran
IPS.

4. Bagi Penulis

Memberikan gambaran yang jelas mengenai efektifitas penerapan

strategi pembelajaran Active Learning model Get A Star terhadap

peningkatan hasil belajar.
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E. Kerangka Pemikiran

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang
digjarkan di MTs. Pelajaran IPS memiliki peran yang strategis dalam
pendidikan. Namun di kelas VII-C MTs. Salafiyah ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran IPS yang berakibat rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Persepsi siswa yang beranggapan
bahwa pelajaran IPS tidak terlalu penting jika dibandingkan mata
pelajaran lain, tidak menarik dan membosankan sehingga mereka kurang
tertarik pada pembelajaran IPS.

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah pembelajaran
merupakan aktifitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung dari bagaimana proses
pembelajaran berlangsung, semakin pembelajaran efekif, maka semakin
besar tercapainya tujuan dari pembelajaran tersebut.

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa sebagai subjek yang
belajar mampu mengembangkan potensinya melalui belajar itu sendiri,
dan tujuan yang telah ditetapkan tercapai secara efektif (NanaSudjana,
2000: 35)

Keberhasilan pembelajaran dilihat dari sisi hasil memang mudah
dan ditentukan kriterianya, akan tetapi hal ini akan mengurangi makna
proses pembelajaran sebagai proses yang mengandung nilai-nilai
pendidikan. Maka dari itu dengan menggunakan cara-cara yang aktif dan
metode yang bervariatif keberhasilan pembelajaran akan dapat tercapai
dengan tidak mengurangi esensi dari proses pembelajaran itu sendiri.
Bahkan dengan metode bervariatif dapat menghindarkan siswa dari proses
pembelajaran yang menjenuhkan dan sebaliknya akan dapat meningkatkan
minat belajar yang lebih besar dari diri siswa tersebut. Pada akhirnya, hal
ini akan membuat proses pembelajaran mencapai hasil pembelajaran yang
diinginkan. (Soleh 2011: 15)

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan

prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
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mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan
bertujuan dan tertata secara sitematis (Ika Berdiati 2010: 3)

Implementasi pendekatan Get A Star adalah suatu kegiatan khusus
yang dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran Aktif dengan
pemberian simbol bintang untuk jawaban terbaik, Get A S tar dapat
membantu membagikan peran serta lebih merata pada setiap siswa. Get A
Star merupakan tipe dari pendekatan structural dari beberapa model
pembelajaran Aktif, untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah
materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Prosedur Penelitian Tindak Kelas
(PTK) ini merupakan siklus dan dilaksanakan sesuai perencanaan tindakan
atau perbaikan dari tindakan terdahulu.

Menurut Suharjono (2008: 7) penelitian tindak kelas (Classroom
Action) yaitu penelitian yang dilakukan oleh seorang guru, bekerjasama
dengan seorang peneliti (atau dilakukan oleh seoramg guru yang bertindak
sebagai peneliti) di sekolah atau di kelas ia mengajar dengan penekanan
pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran.
Karena tujuan PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan
masalah pembelajaran di sekolah agar hasil belajar meningkat.

Melalui penggunaan strategi Active Learning model Get A Star
diatas dalam proses pembelajaran di kelas memiliki kelebihan yakni
seorang guru bisa memotivasi siswa dalam belajar dan membuat siswa
aktif untuk menjawab pertanyaan sehingga proses pembelajaran di kelas
menjadi hidup dan interaktif serta tidak monoton dan searah melainkan
pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan bermakna, sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPS. Adapun
kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada skema sebagai
berikut:
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang propopsal ini,
penulis kemukakan sistematika penulisan yang terdiri dari:

Bab | berisi tentang Pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang
masalah, Rumusan Masalah,Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian,
Kerangka Pemikiran, Hipotesis Tindakan dan sistematika Penulisan.

Bab Il berisi tentang Landasan Teori yang meliputi konsep tentang
Strategi Pembelajaran ,Konsep tentang mata pelajaran IPS ,Konsep tentang
strategi pembelajaran aktif model Get A Star, Konsep tentang Hasil belajar
dan PTK, dan penggunaan strategi Active Learning model pembelajaran
Get A Star untuk meningkatkan hasil belajar.

Bab 111 berisi tentang Metodologi Penelitian yang meliputi: Tempat
dan Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Subjek Penelitian, Prosedur
Penelitian, siklus PTK, Instrumen Penelitian, Sumber data dan Cara
Pengambilan Data, Tekhnik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan.

Bab IV berisi tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan yang
meliputi: Penggunaan strategi Active Learning model Get A Star pada
Mata Pelajaran IPS, Aktivitas-aktivitas Siswa ketika Penggunaan strategi
Active Learning model pembelajaran Get A Star, Peningkatan hasil Belajar
Siswa pada pada Mata Pelajaran IPS dan Pembahasan Hasil Penelitian.

Bab V Penutup. Berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, dan

saran-saran.
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